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Remaja zaman sekarang ini banyak yang kurang disiplin dalam
melaksanakan ibadah shalat. Peserta didik di MTs PSM Rejotangan sudah
dibiasakan untuk melaksanakan shalat dhuha, shalat dzuhur dan sholat jum’at di
sekolahan atau di pondok juga dibiasakan untuk melaksanakan sholat fardhu
dengan berjamaah. Namun dalam prakteknya terdapat beberapa hambatan
ketaatan. Untuk itu diperlukan strategi atau perencanaan khusus dari guru figih
untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Pertanyaan penelitian ini adalah : (1) Bagaimana perencanaan strategi guru
PAI dalam meningkatkan ketaatan siswa melalui shalat dzuhur berjamaah di
MTsS PSM Rejotangan Tulungagung? (2) Bagaimana pelaksanaan startegi guru
PAIl dalam meningkatkan ketaatan siswa melalui sholat dzuhur berjamaah di
MTsS PSM rejotangan Tulungagung? (3) Bagaimana hambatan strategi guru PAI
dalam meningkatkan ketaatan siswa melalui sholat dzuhur berjamaah di MTsS
PSM Rejotangan Tulungagung? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
: untuk memaparkan strategi guru figih dalam meningkatkan ketaatan siswa
melalui shalat dzuhur berjamaah di MTs PSM Rejotangan Tulungagung.

Skripsi ini bermanfaat bagi Kepala Madrasah MTs PSM Rejotangan
Tulungagung sebagai acuan dalam rangka meningkatkan kualitas ketaatan melalui
ibadah shalat dzuhur. Serta dapat digunakan sebagai evaluasi untuk pembelajaran
ke depannya, untuk mengembangkan kegiatan keagamaan yang ada di sekolah
serta sebagai pijakan dalam langkah-langkah yang akan dilaksanakan oleh sekolah
di masa yang akan datang. Bagi Guru PAI, Untuk kesadaran beribadah sholat
berjamaah siswa serta sebagai sumbangan pemikiran yang kiranya dapat dipakai
sebagai pertimbangan dalam menciptakan kedisiplinan menunaikan ibadah shalat
dzuhur berjamaah. Bagi Siswa, Untuk memacu semangat siswa dalam
menunaikan ibadah shalat dzuhur, agar memiliki bekal pengetahuan agama untuk
masa yang akan datang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, Jenis penelitian Studi
Kasus, Metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Lokasi
penelitian ini terletak di MTs PSM Rejotangan Tulungagung. Data yang peneliti
dapatkan adalah dari Kepala Madrasah, Guru Figih, dan Siswa. Analisis data
dilakukan dengan teori reduksi, penyajian data, dan verifikasi. Pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan cara menggunakan Triangulasi, Triangulasi
dibedakan menjadi tiga yaitu: triangulasi waktu, triangulasi sumber, dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Perencanaan guru PAI dalam
meningkatkan ketaatan beribadah shalat dzuhur pada peserta didik, yaitu:
pembiasaan, nasehat, dan ushwatun hasanah/keteladanan. Dalam perencanaan ini
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guru lebih memberikan contoh terlebih dahulu misalkan ketika adzan
berkumandang guru mendahului untuk wudhu dan duduk di shof depan agar siswa
juga mengikuti. (2) Pelaksanaan guru PAI meliputi : Kketertiban, kelebihan
kekurangan, solusi dan hukuman. Untuk pelaksanaanya lebih keketertiban karena
shalat dzuhur berjamaah di sekolahan itu sudah menjadi tata tertib di sekolah
semua siswa wajib mengikutinya. Lalu yang tidak mengikuti atau membolos akan
dikenakan sanksi seperti shalat sendiri, baca al qur’an dan hafalan bacaan shalat.
Agar mengetahui siswa tertib mengikuti atau tidak gur figih membuatkan absensi
bagi semua siswa. (3) Hambatan guru PAI meliputi : kurangnya kedisiplinan,
kurangnya motivasi dan antusias siswa, dan fasilitas yang kurang memadahi.
Banyak siswa yang masih kurang disiplin dan tidak mengikuti peraturan yang ada
dari sekolah, motovasi yang didapatkan juga kurang dikarenakan kadang guru
juga pas sibuk dan tidak memperhatikan siswanya mengikuti shalat atau tidak,
lalu fasilitas yang kurang berupa tandon air buat wudhu sering habis dan listriknya
kadang mati mengakibatkan siswa antri dalam mengambil air wudhu.
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Many teenagers today are less disciplined in carrying out prayers.
Students at MTs PSM Rejotangan have been accustomed to performing the dhuha
prayer, midday prayer and Friday prayers at school or at the cottage and are also
accustomed to performing fardhu prayers in congregation. However, in practice
there are some obstacles to obedience. For this reason, special strategies or
planning from figh teachers are needed to overcome these problems.

The research questions are: (1) How is the strategy planning of PAI
teachers in increasing student obedience through congregational midday prayers at
MTsS PSM Rejotangan Tulungagung? (2) How is the implementation of the PAI
teacher's strategy in increasing student obedience through congregational midday
prayers at MTsS PSM Rejotangan Tulungagung? (3) What are the obstacles to the
PAI teacher's strategy in increasing student obedience through congregational
midday prayers at MTsS PSM Rejotangan Tulungagung? The objectives of this
research are: to describe the strategy of figh teachers in increasing student
obedience through congregational midday prayers at MTs PSM Rejotangan
Tulungagung.

This thesis is useful for the Head of Madrasah MTs PSM Rejotangan
Tulungagung as a reference in order to improve the quality of obedience through
the midday prayer. And it can be used as an evaluation for future learning, to
develop existing religious activities in schools and as a foothold in the steps that
will be implemented by schools in the future. For PAI teachers, for the awareness
of praying in congregation for students and as a contribution of thought that might
be used as a consideration in creating discipline in performing the midday prayer
in congregation For Students, To stimulate students' enthusiasm in performing the
midday prayer, so that they have the provision of religious knowledge for the
future.

This research uses a qualitative approach, the type of research is case
studies, data collection methods are observation, interviews, and documentation.
The location of this research is in MTs PSM Rejotangan Tulungagung. The data
that the researchers got was from the Head of Madrasah, Figh Teachers, and
Students. Data analysis was carried out with reduction theory, data presentation,
and verification. Checking the validity of the data is done by using triangulation,
triangulation is divided into three, namely: time triangulation, source
triangulation, and technical triangulation.

XVi



The results of this study are as follows: (1) Planning for PAI teachers in
increasing the obedience of praying the midday prayer to students, namely:
habituation, advice, and ushwatun hasanah/exemplary. In this plan, the teacher
gives more examples first, for example when the call to prayer is heard, the
teacher precedes for ablution and sits on the front row so that students also follow.
(2) The implementation of PAI teachers includes: order, advantages and
disadvantages, solutions and punishments. For its implementation, it is more
orderly because the congregational midday prayer at school has become a school
code of conduct, all students are required to follow it. Then those who do not
follow or ditch will be subject to sanctions such as praying alone, reading the
Qur'an and memorizing prayer readings. In order to find out whether students are
orderly following or not, the figh teacher makes attendance for all students. (3)
Barriers to PAI teachers include: lack of discipline, lack of student motivation and
enthusiasm, and inadequate facilities. Many students are still not disciplined and
do not follow the existing rules from school, the motivation they get is also
lacking because sometimes teachers are also busy and don't pay attention to their
students attending prayers or not, then the lack of facilities in the form of water
reservoirs for ablution often runs out and the electricity sometimes goes out
resulting in students queuing to take ablution water.
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